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ABSTRAK

Daun serai (Cymbopogon citratus L) mengandung bahan
kimia seperti alkaloid, saponin, tanin, polifenol dan
flavonoid. Kandungan ini menunjukkan bahwa serai memiliki
aktivitas antibakteri yang cukup. Salah satu kasus kesehatan
gigi yang banyak ditemui pada masyarakat yaitu karies gigi,
untuk mengurangi masalah tersebut yaitu dengan
menggunakan daun serai karena serai juga mudah
dibudidayakan dan diakses oleh banyak orang sehingga
muda dicari untuk dijadikan obat. Tujuan Penelitian ini
adalah mengetahui daya hambat Streptococcus mutans
menggunakan ekstrak daun serai. Penelitian dilakukan
dengan metode Eksperimental Laboraturium dengan
rancangan penelitian “Post Test Only Control Group Design”.
Hasil penelitian dengan metode dilusi cair pada konsentrasi
100%, 75%, 50% dan 25% tidak dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans karena pada
tabung terjadi kekeruhan. Sedangkan pada uji metode dilusi
padat pada konsentrasi 100%, 75%, 50% dan 25% bakteri
didalam petri tetap tumbuh, artinya ekstrak daun serai tidak
dapat membunuh bakteri Streptococcus mutans. Penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun serai hanya
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans pada konsentrasi 100% dan tidak mampu
membunuh bakteri Streptococcus mutans.

Keyword : Streptococcus mutans, daun serai, dilusi cair,
dilusi padat, in vitro, KHM, KBM.

1. PENDAHULUAN

Daun serai (Cymbopogon antibakteri yang cukup. Selain
citratus L) mengandung bahan itu, daunnya terdapat minyak
kimia seperti alkaloid, saponin, atsiri yang tersusun dari
tanin, polifenol dan flavonoid. beragam senyawa yang bau
Kandungan ini menunjukkan unik. Saponin dan minyak atsiri
bahwa serai memiliki aktivitas menjadi bahan kimia yang
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paling berperan dapat
membagi keaktifan antimikroba.
Serai juga mudah ditanam dan
diperoleh banyak orang,
sehingga mudah ditemukan
untuk obat (Kurniwati, 2010).

Menurut pandangan Riset
Kesehatan Dasar Nasional
(Riskesdas) tahun 2013,
prevalensi kasus kesehatan
mulut dan gigi di tanah air
mencakup 25,9%, dan
sebanyak 14 provinsi di
Indonesia mempunyai masalah
mulut dan gigi. Karies gigi
merupakan penyakit jaringan
keras gigi yang disebabkan oleh
banyak faktor seperti host,
matriks, mikroorganisme dan
waktu, termasuk email gigi,
dentin dan sementum (Hoshino,
2012).

Karies gigi adalah penyakit
fermentasi yang disebabkan
oleh aktivitas mikroorganisme
dalam karbohidrat, termasuk
dentin, email, dan dentin, atau
infeksi. Kerusakan gigi ditandai
dengan demineralisasi jaringan
karies, dan bahan organiknya
dihancurkan, menyebabkan
bakteri menyerang pulpa dan
mati, dan menyebarkan infeksi
ke jaringan di sekitar akar (Kidd
dan Bechal, 2012).

Streptococcus merupakan
bakteri anaerob fakultatif yang
dapat bertahan hidup pada
kondisi aerob maupun anaerob.
Streptococcus merupakan faktor
utama metabolisme plak.
Terdapat banyak spesies yang
ditemukan pada plak gigi, di
antaranya hanya Streptococcus
mutans yang memiliki
hubungan yang jelas dengan
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karies gigi dini. Sifat penghasil
asam dan terkait asam (acid-
related) Streptococcus mutans,

serta kemampuannya
mensintesis glukan
ekstraseluler, merupakan

penyebab utama pembentukan
karies. Telah terbukti bahwa
jumlah Streptococcus mutans
dalam air liur lebih besar dari
105 cfu/mL dikaitkan dengan
risiko karies yang tinggi (Leal
dan Mickenautsch, 2010).
Streptococcus mutans
merupakan bakteri gram positf
(+) berbentuk bulat atau bulat
telur yang khas membentuk
rantai selama masa
pertumbuhannya, bersifat non
motil (tidak bergerak) dan
berdiameter 1-2 ym. Bakteri ini
tumbuh secara optimal pada
suhu sekitar 18°C - 40°C.
Streptococcus mutans bersifat
asidogenik yaitu menghasilkan
asam, sehingga mendukung
pertumbuhan bakteri asidodurik

yang lainnya (Hostetler dkk.,
2012).

Berdasarkan hasil dari
penelitian Rimporok dkk.,
(2015), melakukan uji
efektivitas ekstrak daun
binahong yang memiliki
senyawa aktif seperti flavonoid,
terpenodi, alkanoid, saponin,

dan mempunyai efek antibakteri
untuk menahan perkembangan
bakteri Streptococcus mutans.
Pada media Muller Hinton Agar
(MHA) diameter zona hambat
yang terbentuk yaitu 8,32 mm?2,
diameter zona hambat
dioksisiklin yaitu 11,72 mm?2
kemudian pada akuades tidak
ada zona hambat.



Pada penelitian dari Winato
dkk., (2019), didapatkan hasil
bahwa ekstrak daun serai wangi
memiliki daya hambat sedang
terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes pada
konsentrasi 100% dan 80%
sebesar 19,55 mm dan 16,35
mm. Adanya daya hambat yang

tergolong lemah dari ektrak
daun serai wangi terhadap
pertumbuhan bakteri

Propionibacterium acnes pada

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan
adalah metode Eksperimental
Laboraturium dengan rancangan
penelitian “Post Test Only
Control Group Design”. Subjek
dari penelitian ini yaitu bakteri
Streptococcus mutan. Variabel
penelitian ini adalah ekstrak
daun serai
dan pertumbuhan Streptococcus
mutans.

Alat yang diguanakn dalam
penelitian ini adalah kertas
saring,

Prosedur Kerja

Pembuatan ekstrak daun
serai (Cymbopogon citratus
L)

Daun serai dikeringkan
dibawah sinar matahari hingga
kering selama 3 hari. Setelah
itu daun serai ditimbang untuk
mengetahui berat keseluruhan
daun serai kering yaitu sekitar

81 gram. Pembuatan ektrak
daun serai yang telah
dikeringkan ini menggunakan

cara maserasi, yaitu dengan
merendam daun serai kedalam
bejana maserasi kemudian
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konsentrasi 60%, 40%, dan
20% vyaitu sebesar 15,1 mm ;
12,6 mm ; 10,5 mm.

Berdasarkan hal tersebut,
maka peneliti tertarik untuk
melakukan uji efektifitas
ekstrak daun serai
(Cymbopogon citratus L)
terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans secara in
vitro.

gunting, yellow tip, tabung
erlemeyer, tabung reaksi,
cawan petri, sendok, spuit,

batang pengaduk, beaker glass,
autoklaf, oven, inkubator, api
bunsen, timbangan analitik,
Laminar Air Flow.

Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
adalah daun serai, biakan
Streptococcus mutans, akuades,
McFarland 0,5%, media Natrium
Broth (NB), sodium hipoklorit

2,5%, media Nutrient Agar
(NA).

diberikan larutan etanol 96%
sampai daun serai terendam

sempurna. Hasil yang diperoleh
disaring dan diulang sebanyak
tiga kali kemudian ditampung di
dalam botol. Kemudian
diuapkan sehingga diperoleh
ektrak yang kental dari daun
serai (Pasril dan Aditya, 2014).

Pembuatan suspensi bakteri

Pembuatan suspensi
bakteri dilakukan dengan cara
diambil sebanyak 1 - 2 ose
biakan murni  bakteri  uji
kemudian disuspensikan dalam



larutan NaCl 0,9% sebanyak 3
mL kedalam tabung reaksi steril
dan homogenkan hingga keruh
sebanding dengan kekeruhan
larutan Mc Farland (Luthfiyah,
2017).

Pembuatan medium Nutrient
Broth (NB)

Timbang bubuk Nutrient
Broth (NB)sebanyak 1,3 gram
dan dilarutkan dalam akuades
sebanyak 100 mL, aduk hingga
homogen dengan menggunakan
batang pengaduk dan tutup
dengan kapas. Panaskan hingga
jernih. Kemudian disterilisasi
dengan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit.

Pembuatan media Nutrient
Agar (NA)

Timbang bubuk Nutrient
Agar (NA)sebanyak 3 gram dan
dilarutkan dalam akuades
sebanyak 150 mL, aduk hingga
homogen dengan menggunakan
batang pengaduk dan tutup
dengan kapas panaskanhingga
jernih. Setelah itu disterilisasi
dengan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit.

konsentrasi
25%,

Pembuatan
ekstrak daun serai
50%, 75%, dan 100%

Konsentrasi 25% = 2,5 g
ekstrak daun serai dilarutkan
dengan 10 ml akuades,
konsentrasi 50% = 5 g ekstrak
daun serai dilarutkan dengan 10
ml akuades. Kemudian
konsentrasi 75% = 7,5 g
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ekstrak daun serai dilarutkan
dengan 10 ml akuades, dan
konsentrasi 100% = 10 g
ekstrak daun serai dilarutkan

dengan 10 ml akuades.

Uji Daya Hambat Metode
DilusiUntuk Penentuan KHM
dan KBM

Penentuan KHM dan KBM
menggunakan metode dilusi cair

menurut Luthfiyah (2017)
dengan ketentuan 4 tabung
sebagai perlakuan, 1 tabung
sebagai kontrol negatif, 1
tabung sebagai kontrol positif

dan 1 tabung untuk kontrol
media. Tabung 1 diisi 5 mL
ekstrak daun serai konsentrasi
100% vyaitu dari 10 gram
ekstrak daun serai yang telah
dilarutkan  dengan 10 ml
akuades. Tabung 2 diisi 3,75 mL
ekstrak daun serai konsentrasi
75% kemudian ditambahkan
1,25 mL media NB. Tabung 3
diisi 2,5 mL ekstrak daun serai
konsentrasi 50%  kemudian
ditambahkan 2,5 mL media NB.
Tabung 4 diisi 1,25 mL ekstrak
daun serai konsentrasi 25%
kemudian ditambahkan 3,75
media NB. Masing-masing
tabung (tabung 1-4) dibuang
0,1 mL, kemudian ditambahkan
0,1 mL suspensi bakteri
Streptococcus mutans dengan
kekeruhan Mc Farland 0,5%,
sehingga volume total masing-
masing tabung adalah 5 mL.
Tabung 5 sebagai kontrol
negatif diisi dengan media NB
sebanyak 4,9 mL kemudian
ditambahkan 0,1 mL suspensi



bakteri, setelah itu
dihomogenkan. Tabung 6
sebagai kontrol positif diisi

sebanyak 2,5 mL media NB
kemudian ditambahkan 2,5 mL
larutan sodium hipoklorit 2,5%
kemudian dihomogenkan.
Campuran pada tabung kontrol
positif diambil sebanyak 0,1 mL
dan dibuang, kemudian
ditambahkan 0,1 mL suspensi

bakteri dan dihomogenkan
kembali. Tabung 7 sebagai
kontrol media, disi dengan
media sebanyak 5 mL.
Selanjutnya tabung 1-7

diinkubasi pada inkubator suhu
37°C selama 24 jam.

Penentuan KBM dilakukan
dengan cara media kultur pada
masing-masing tabung, dan
ditanam dengan cara cawan
tuang pada media NAmasing-
masing diambil sebanyak 0,1
mL. Inkubasi pada inkubator
dalam waktu 24 jam pada suhu
37°C.

Interpretasi Hasil

Penentuan Konsentrasi

Hambat Minimum (KHM)
Diamati ada atau tidaknya

kekeruhan pada mediadan
dibandingkan dengan kontrol.
Konsentrasi terkecil pertama
ditunjukkan sebagai KHM
ekstrak daun serai terhadap
bakteri  uji. Pengujian ini
3. PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui daya

antibakteri ekstrak daun serai
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dilakukan sebanyak 2 kali
pengulangan.
Penentuan Konsentrasi

Bunuh Minimum (KBM)

Diamati ada atau tidaknya
koloni bakteri yang tumbuh dan
dibandingkan dengan
kontrol.Media NA vyang tidak
ditumbuhi bakteri ditetapkan
sebagai KBM. Pengamatan
dilakukan dengan melihat
pertumbuhan  koloni  bakteri
pada media, dan pertumbuhan
dinyatakan:

(KHM) jika terdapat kurang atau
sama dengan 10 koloni
bakteri dalam petri.

(KBM) jika tidak terdapat koloni
bakteri dalam petri.

(+) Terdapat pertumbuhan
koloni

bakteri dalam petri
(Wardhani &

Sulistyani, 2012).

Analisa Data

Hasil pengujian daya
hambat Streptococcus mutans
menggunakan ekstrak daun
serai dengan melihat kekeruhan
pada KHM dan menghitung
jumlah koloni yang tumbuh
dalam petri pada KBM.
Selanjutnya data yang diperoleh
akan disajikan dalam bentuk

tabel dan hasil percobaan di
bahas secara deskriptif.
terhadap pertumbuhan

Streptococcus mutans Secara In
Vitro dengan metode dilusi cair



dan dilusi padat untuk
menentukan Kadar Hambat
Minimum (KHM) menggunakan
media Nutreint Broth (NB) dan
Kadar Bunuh Minimum (KBM)
menggunakan media Nutreint
Agar (NA) ditanam dengan cara
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cawan tuang. Hasil pengujian
KHM dan KBM daya hambat
Streptococcus mutans
mengguanakan ekstrak daun
serai dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1.2 Kadar Hambat Minimum (KHM) Streptococcus mutans
menggunakan ekstrak daun serai (Cymbopogon citratus L).

Pengulangan

No Konsentrasi 1 >

1 100% + +

2 75% + +

3 50% + +

4 25% + +

5 Kontrol + - -

6 Kontrol - + +
Berdasarkan dari tabel
Keterangan : diatas, dapat disimpulkan

+ : Ada pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutansdengan

ditandai adanya kekeruhan
pada

tabung.

- : Tidak ada pertumbuhan
bakteri

Streptococcus mutansdengan

ditandai adanya kejernihan
pada

tabung.

bahwa pada pengujian metode
dilusi cair pada media Nutreint
Broth  (NB) ekstrak daun
seraikonsentrasi 100%, 75%,
50% dan 25% terlihat ada
kekeruhan pada tabung. Hal ini
juga terjadi pada tabung
pengulangan 1 dan 2 yang
menandakan bahwa adanya
pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans. Tabung
control positif tetap jernih dan
tabung control negatif terjadi
kekeruhan.

Hasil pengujian KBM pada
bakteri Streptococcus mutans
dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 1.3 Kadar Bunuh Minimum (KBM) Streptococcus mutans
menggunakan ekstrak daun serai (Cymbopogon citratus L).

Pengulangan

Jumlah

No Konsentrasi Pertumbuhankoloni
1 2
1 100% + + 5 koloni
2 75% + + > 31 koloni
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3 50% + + = 42 koloni

4 25% + + > 110 koloni

5 Kontrol + KBM KBM Tidak ada bakteri yang

tumbuh

6 Kontrol - + + > 180 koloni
Keterangan : dan padat. Pada metode dilusi
KBM : Menunjukkan tidak cair menggunakan media
adanya Nutreint Broth (NB) untuk

pertumbuhan koloni menentukan Kadar Hambat

bakteri.
KHM : Menunjukkan adanya
pertumbuhan bakteri
dengan
cara melihatjumlah
koloni
bakteri yang tumbuh
kurang
atau sama dengan 10
koloni.
Tanda positif : Menunjukkan
adanya
pertumbuhan
bakteri
Streptococcus
mutans.

Berdasarkan dari tabel
diatas, pada pengujian metode
dilusi padat dengan media
Nutreint Agar (NA) ekstrak daun
serai pada konsentrasi 100%
bakteri yang tumbuh dalam
petri <10 koloni bakteri
sedangkan pada konsentrasi
75%, 50% dan 25% bakteri
yang tumbuh dalam petri >10
koloni bakteri, hal ini terjadi
juga pada pengulangan 1 dan 2.
Sedangkan pada kontrol positif
tidak ada bakteri yang tumbuh
dan pada kontrol negatif bakteri
yang tumbuh sangat banyak.

Penelitian ini
menggunakan metode dilusi cair
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Minimum (KHM) dengan melihat
kekeruhan pada media setelah

di inkubasi 1x24 jam.
Sedangkan pada metode dilusi
padat menggunakan media
Nutreint  Agar (NA) untuk
menentukan Kadar Bunuh

Minimum (KBM) dengan melihat
ada atau tidaknya koloni bakteri
yang tumbuh didalam petri
setelah inkubasi 1x24 jam.

Pada penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil uji
metode dilusi cair pada
konsentrasi 100%, 75%, 50%
dan 25% tidak dapat
menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans
karena pada tabung terjadi
kekeruhan. Sedangkan pada uji
metode dilusi padat pada
konsentrasi 100%, 75%, 50%
dan 25% bakteri didalam petri
tetap tumbuh, artinya ekstrak
daun serai tidak dapat
membunuh bakteri
Streptococcus mutans.

Pertumbuhan bakteri yang
dapat dihambat biasanya
diakibatkan dari suatu zat
fungsi membran, sintesis asam
nukleat, sintesis dinding sel dan
sintesis protein (Jawetz, 2005).
Streptococcus mutans



merupakan salah satu bakteri

gram positif  yang dapat
menyebabkan terjadinya karies
gigi. Hasil penelitian yang

didapatkan untuk menentukan
Kadar Hambat Minimum (KHM)
menunjukkan bahwa bakteri
pada setiap tabung yang sudah

diinkubasi terlihat keruh
menandakan bahwa adanya
pertumbuhan bakteri.

Selama penelitian
dilakukan, Kadar Hambat

Minimum (KHM) sulit diamati
karena warna ekstrak terlalu
keruh, sehingga untuk
memastikan ada atau tidaknya
pertumbuhan bakteri dilakukan
uji selanjutnya dengan cara
cawan tuang pada media
Nutreint Agar (NA). Uji metode
dilusi padat merupakan uji yang
dilakukan untuk mengetahui
kadar bunuh minimum (KBM)
dan untuk menguatkan hasil

dari uji metode dilusi cair.
Setelah penanaman dan
inkubasi 1x24  jam pada
konsentrasi 100%, 75%, 50%

dan 25% terjadi pertumbuhan
bakteri pada petri.

Penanaman
Streptococcus mutans  pada
media Nutreint Agar (NA)
setalah diinkubasi selama 24
jam dengan suhu 37°C akan
membentuk koloni bulat atau
bulat telur, Setelah ditanam
pada media Nutreint Agar (NA),

bakteri

dapat dilihat perbedaan
pertumbuhan  koloni  bakteri
pada tiap-tiap konsentrasi.
Bertambah tinggi konsentrasi
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yang digunakan bertambah
sedikit koloni yang tumbubh.
Pada ekstrak daun serai
mempunyai kandungan yang
berkerja untuk menghalangi
pertumbuhan  bakteri  salah
satunya yaitu flavonoid.
Mekanisme kerja flavonoid
adalah membentuk senyawa
kompleks dengan protein
ektraseluler dan terlarut
sehingga dapat merusak
membran sel bakteri dan diikuti
dengan keluarnya senyawa
intraseluler (Nuria dkk., 2009).
Walaupun demikian, jumlah
koloni yang tumbuh pada
konsentrasi 75%, 50%, dan
25%  dalam media petri
melebihi 10 koloni bakteri.

Syarat pertumbuhan koloni
dikatakan KHM vyaitu jika
terdapat kurang atau sama
dengan 10 koloni bakteri dalam
petri, dikatakan KBM jika tidak
terdapat pertumbuhan koloni
bakteri dalam petri dan
dikatakan (+) Terdapat
pertumbuhan  koloni  bakteri
dalam  petri (Wardhani &
Sulistyani, 2012). Berdaraskan
pernyataan diatas ekstrak daun
serai tidak dapat membunuh
bakteri Streptococcus mutans,
karena tidak memenuhi syarat
KBM dimana koloni bakteri yang
tumbuh didalam petri kurang
atau sama dengan 10 koloni.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan

penelitian dapat

kesimpulan bahwa :

hasil
diambil



Arifin,  Z.

Nilai Kadar Hambat
Minimum (KHM) ekstrak
daun serai (Cymbopogon
citratus L) terhadap
pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans
dapat menghambat
pertumbuhan bakteri
tersebut, karena pada
konsentrasi 100% koloni
bakteri yang tumbuh
kurang atau sama dengan
10 koloni bakteri didalam
petri.

Kadar Bunuh

(KBM) ekstrak
daun serai (Cymbopogon
citratus L) terhadap
pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans ini
tidak ada, artinya ekstrak
daun serai tidak dapat
membunuh bakteri
tersebut karena terdapat
pertumbuhan koloni
bakteri didalam petri.

Nilai
Minimum
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